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Abstrak
 

Kualitas udara merupakan bagian terpenting bagi kelangsungan 
kehidupan manusia, baik yang berkegiatan di dalam ruangan maupun 
yang beraktifitas di luar ruangan. Tingginya akitivitas masyarakat di 
kawasan perkotaan seperti kepadatan lalu lintas membuat kualitas udara 
semakin menurun yang diakibatkan oleh buangan sisa pembakaran 
kendaraan transportasi. Dampak yang akan terjadi jika kualitas udara 
buruk yaitu penurunan tingkat kualitas hidup masyarakat perkotaan, 
munculnya berbagai macam penyakit pernapasan (ISPA) sampai 
penurunan kualitas kecerdasan anak. Kota Kendari adalah ibu kota yang 
memiliki fungsi kawasan pelayanan terpusat. Beragam utilitas dengan 
sarana dan prasarana yang tersedia seperti bandara, pelabuhan laut, 
pasar, pertokoan, dermaga, gudang, bank, perkantoran, lalu lintas, dll. 
Tingginya fungsi pelayanan Kota Kendari sehingga perlunya diketahui 
kondisi kualitas udara di Kota Kendari. Parameter udara ambien yang 
diamati adalah gas CO, gas NOx dan gas SO2 yang diukur oleh alat 
impinger dengan metode roadside measurement. Berdasarkan seluruh 
parameter yang diamati, kondisi kualitas udara di Kendari secara 
konsisten masih di bawah standar (NAB) menurut batas Kualitas Udara 
Lingkungan Nasional PP. RI. No. 41 th 1999. 

Abstract 

Air quality is the most important part for the continuity of human life, both 
for indoor and outdoor activities. The high activity of people in urban areas, 
such as traffic density, makes air quality decrease, which is caused by the 
exhaust of burning waste from transportation vehicles. The impact that will 
occur if the air quality is bad, namely a decrease in the quality of life of 
urban communities, the emergence of various types of respiratory 
diseases (ARI) to a decrease in the quality of children's intelligence. 
Kendari City is the capital city which has a centralized service area 
function. Various utilities with available facilities and infrastructure such as 
airports, seaports, markets, shops, docks, warehouses, banks, offices, 
traffic, etc. The high service function of Kendari City makes it necessary to 
know the condition of air quality in Kendari City. The ambient air 
parameters observed were CO gas, NO2 gas and SOx gas which were 
measured by the impinger using the roadside measurement method. 
Based on all parameters observed, air quality conditions in Kendari are 
consistently below standard (NAV) according to the PP National 
Environmental Air Quality limits. RI. No. 41 th 1999. 
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1.  Pendahuluan 

Kualitas lingkungan udara sangat penting bagi kehidupan manusia. 
Penurunan kualitas udara berdampak buruk bagi kesehatan manusia, munculnya 
bermacam penyakit menular dan kardiovaskuler seperti infeksi saluran pernafasan 
(ISPA), kanker dan lain-lain (Hernaningsih & Herlambang, 2018). Selain itu, 
senyawa kimia seperti karbon monoksida (CO) yang terkontaminasi bersama gas-
gas lain di udara dapat menyebabkan keracunan pada masyarakat berupa 
karboksihemoglobin (COHb) di dalam tubuh melalui aliran darah. Senyawa karbon 
monoksida (CO) yang konsentrasinya lebih besar dari pada konsentrasi oksigen 
(O2) terhadap Hemoglobin, menyebabkan Hemoglobin membawa karbon 
monoksida ke bagian tubuh, yang dapat menyebabkan gangguan system saraf, 
organ pernapasan, organ kardiovaskuler (Khoiron & Moelyaningrum, 2022). 

Proses pembakaran yang bersifat stasioner seperti pembangkit tenaga listrik 
dan pabrik industri lebih baik jika dibandingkan dengan mesin kendaraan bermotor 
proses pembakaran yang terjadi akan menghasilkan bahan pencemar dengan 
konsentrasi lebih tinggi, seperti bermacam senyawa organic, karbon, oksida 
nitrogen dan sulfur. Asap kendaraan bermotor juga langsung memberikan 
kontaminasi kepada masyarakat dibandingkan pipa asap industri yang tinggi 
(Haruna et al., 2019). Kendaraan bermotor yang terkamulasi pada suatu titik 
misalkan pada lampu lalu lintas, titik kemacetan dan terminal juga memberikan 
dampak buruk yang signifikan karena adanya konsentrasi asap kendaraan dan 
manusia pada satu tempat sehingga memberikan efek yang buruk bagi sistem 
pernapasan (Fauziah et al., 2017). 

Emisi bahan bakar minyak kendaraan bermotor memberikan bahaya 
lingkungan utama bagi masyarakat penerus bangsa, terutama anak-anak. 
Pengaruh terhadap tingkat kecerdasan IQ usia anak sekolah dasar sangat sensitif 
berdasarkan hasil penelitian dari luar negeri menunjukan hasil berupa janin yang 
terkontaminasi polusi udara sejak kandungan memiliki IQ lebih rendah 
dibandingkan anak yang tidak terkontaminasi, selanjutnya penelitian dari University 
of North Carolina dan Harvard University menunjukkan adanya penuruan atau 
penuaan usia sel otak anak sampai lima tahun dari usia kelahiran (Maulana & 
Chris Haryanto, 2020). 

Faktor terbesar yang mempengaruhi penurunan kualitas udara yaitu 
kendaraan bermotor khususnya kendaraan bermotor roda dua dengan tingkat 
pertumbuhan 30% dan terkonsentrasi sebesar 70% di daerah perkotaan (Ismiyati 
et al., 2014). Kendaraan bermotor merupakan penyumbang terbesar bagi 
pencemaran udara di Indonesia sebesar 85% (Ruhban & Nurwahidah, 2017). Asap 
kendaraan bermotor merupakan dampak dari aktivitas atau mobilitasi barang dan 
manusia, aktivitas yang dilakukan masyarakat tentunya bentuk dari jalannya roda 
perekonomian suatu daerah sehingga memberikan dampak positif bagi segi 
ekonomi wilayah (Surbakti, 2019). Peningkatan ekonomi secara makro dari suatu 
wilayah ternyata tidak berbanding lurus jika melihat besaran biaya yang 
ditanggung masyarakat akibat dari penurunan kualitas udara yang dihasilkan dari 
pergerakan kendaraan bermotor. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  
(Mursinto & Kusumawardani, 2016) rata-rata masyarakat harus menanggung 
kurang lebih Rp.1.530.000 atau sekitar 6,7% dari pendapatan per kapita dari 
penurunan kualitas udara tersebut. 
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Mengingat penurunan kualitas kesehatan masyarakat dari rendahnya kualitas 
udara yang disebabkan oleh pergerakan masyarakat perkotaan, sehingga perlu 
dilakukan analisis keadaan kualitas udara di daerah tersebut agar pemerintah dan 
masyarakat secara bersama-sama dapat melakukan perencanaan, pemantauan 
dan pengendalian, sehingga perbaikan dan Pengendalian (Manajemen) terhadap 
semua komponen tersebut diharapkan dapat menjadi proses yang efektif dan 
dampak yang ditimbulkan oleh pencemaran udara dapat dikendalikan(A’delina et 
al., 2022). 

2.  Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yaitu mengukur konsentrasi zat 
pencemar udara yaitu CO, NOx dan SO2. Data konsentrasi CO, NOx, dan SO2 
diambil langsung di lapangan dan dianalisis oleh UPTD Badan Lingkungan Hidup 
Kota Kendari. Waktu pengamatan/pengukuran dilakukan selama 1 jam saat pagi, 
siang dan sore hari pada pukul 07.00 WITA-08.00 WITA, 12.00 WITA-13.00 WITA, 
16.00 WITA-17.00 WITA sesuai dengan PerMenLH Nomor 12/2010 tentang 
Petunjuk Teknis Pemantauan Kualitas Udara Ambien. 

Pengukuran dilakukan pada tanggal 14 Juli sampai dengan tanggal 23 Juli 
2014 dan titik lokasi analisis kualitas udara ini dilakukan di Kota Kendari. Tempat 
pengambilan sampel dilakukan pada sepuluh jalan di Kota Kendari dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Titik Koordinat Pengambilan Sampel 

Kecamatan Nama Jalan 
Titik Koordinat 

Lintang Selatan (LS) Bujur Timur (BT) 

Mandonga Jalan Abd. Silondae 03° 58’ 27,4” 122° 30’ 49,8” 

Kendari Barat Jalan Dr. Sam Ratulangi 03° 57’ 44,2” 122° 31’ 30,6” 

Kadia Jalan Jend. A. Yani  03° 59’ 04,9” 122° 30’ 36,1” 

Kadia Jalan MT. Haryono 03° 59’ 29,6” 122° 30’ 37,1” 

Baruga Jalan Y. Wayong 04° 01’ 05,7” 122° 30’ 33,5” 

Baruga Jalan Piere Tendean 04° 02’ 09,0” 122° 29’ 32,1” 

Mandonga Jalan Brigjend ZA. Sugianto 03° 58’ 33,8” 122° 31’ 40,4” 

Kendari Barat Jalan Hasanuddin 03° 57’ 57,7” 122° 33’ 13,1” 

Kambu  Jalan A.H. Nasution 04° 00’ 05,4” 122° 31’ 52,8” 

Kambu Jalan Bunggasi 04° 00’ 05,0” 122° 32’ 16,3” 

Sumber: Hasil Pengukuran, 2014 

Metode analisis yang digunakan dalam menganalisa contoh uji udara ambient 
merujuk kepada Peraturan Pemerintah No. 41/1999 tentang Baku Mutu Udara 
Ambien Nasional. Alat yang digunakan dalam menganalisa contoh uji udara 
ambient adalah Midget impinger (tabung penyerap), Pompa penghidap udara 
(Vaccum pump), MCU, Termohidro, stopwatch (timer), spektrofotometer, Ecoline 
6000 Gas Analyzer, dan CO for ambient probe (Eurotron). Lokasi pengambilan 
sampel udara ambient (roadside) berpedoman pada SNI No.19-7119.9-2005, disisi 
kiri atau kanan jalan dengan jarak ideal pengambilan sampel 1 – 5 m dari badan 
jalan. Analisis kualitas udara ambient yang diukur meliputi gas NOx, CO dan SO2 
dilakukan oleh tenaga ahli dari Badan Lingkungan Hidup Kota Kendari sesuai 
dengan PP No. 41 Tahun 1999. 
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3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Karbonmonoksida (CO) 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium diperoleh konsentrasi CO yang 
sangat beragam. Berikut ini adalah gambaran tentang konsentrasi CO pada 10 
Jalan di Kota Kendari disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konsentrasi CO di jalan Kota Kendari 

 

 
Gambar 1. Titik pengambilan sampel 
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Berdasarkan analisis laboratorium yang dilakukan diperoleh hasil 
karbonmonoksida dengan konsentrasi paling rendah di Jalan Y. Wayong dengan 
rata-rata konsentrasi pada waktu rata-rata yaitu 231,3 µg/Nm3 sedangan 
konsentrasi CO tertinggi terdapat di Jalan Bunggasi dengan konsentrasi rata-rata 
adalah 366,7 µg/Nm3. 

Oksida Nitrogen (NOx) 

Berdasarkan hasil pengukuran konsentrasi oksida nitrogen (NOx) yang 
dilakukan di Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Badan 
Lingkungan Hidup (BLH) Kota Kendari yang diambil dari 10  jalan di Kota Kendari 
dapat di lihat pada Gambar 3 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Konsentrasi NOx di Jalan Kota Kendari (Hasil Analisis, 2014) 

 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium yang dilakukan, diperoleh hasil 
konsentrasi NOx relatif sama pada 10 ruas jalan pengamatan. Konsentrasi NOx 
paling rendah di Jalan Sam Ratulangi dengan rata-rata konsentrasi yaitu 2,57 
µg/Nm3 sedangan konsentrasi NOx tertinggi terdapat di Jalan Hasanuddin dengan 
rata-rata konsentrasi adalah 3,51 µg/Nm3. 

Sulfur Dioksida (SO2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Konsentrasi SO2 di Jalan Kota Kendari (Sumber: Hasil Analisis, 
2014) 
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Hasil pengukuran gas SO2 yang dilakukan oleh UPTD Badan Lingkungan 
Hidup Kota Kendari yang diambil dari 10 ruas jalan di Kota Kendari dapat dilihat 
pada Gambar 4. 

Hasil analisis laboratorium yang dilakukan diperoleh hasil konsentrasi SO2 
yang paling rendah di Jalan Y. Wayong dengan rata-rata konsentrasi yaitu 3,07 
µg/Nm3 sedangan konsentrasi SO2 tertinggi terdapat di Jalan Piere Tendean 
dengan rata-rata konsentrasi adalah 3,86 µg/Nm3. Berdasarkan gambar tersebut. 
juga dapat dilihat bahwa nilai dari konsentrasi SO2 di semua lokasi masih berada di 
bawah baku mutu udara ambient. Berdasarkan PP RI No.41 Th 1999. Konsentrasi 
Nitrogendioksida yang diperbolehkan yaitu sebesar 900 µg/Nm3 lama pengukuran 
yang dilakukan yaitu selama 60 menit. Hasil analisis ini juga diperkuat dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyadin et al. (2022) yang menunjukan kadar 
konsentrasi SO2 di Kota Kendari masih dibawa ambang batas yang ditetapkan oleh 
pemerintah. 

3.2  Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa kualitas udara di Kota Kendari 
masih berada di posisi aman atau baik sesuai yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Beberapa kondisi yang menyebabkan kualitas udara di Kota Kendari yaitu 
kepadatan (D) lalu lintas di jalan Kota Kendari masih berada dibawah nilai 1 yaitu 
0.6 sehingga masih sangat baik (A), hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Mahayana et al., 2008) bahwa kepadatan kendaraan berpengaruh 
pada kualitas udara di lingkungan tersebut. Selain kepadatan lalu lintas kualitas 
udara disuatu wilayah dipengaruhi faktro metereologi yaitu suhu, iklim, kecepatan 
angin sehingga konsentrasi pencemar udara dapat terurai lebih cepat karena 
adanya factor sersebut (Catleya et al., 2021; Dita Kurniawati et al., 2017; Noviani R 
et al., 2013). Selanjutnya kepadatan penduduk di Kota Kendari masih berada di 
katagori kota sedang sehingga mobilitas masyarakat masih level sedang. 
Berdasarkan penelitian yang serupa di level kota sedang, Manado ibu kota 
Sulawesi utara tingkat pencemaran udara masih dibawa baku mutu (Sangga et al., 
2020). 

Ruang terbuka hijau existing Kota Kendari sekitar 11,81 % dari total luas kota  
27.176  ha.  Berdasarkan Undang-Undang  Tentang Penataan  Ruang No. 
26/2007,  luas ruang  terbuka  hijau  yang baik kurang lebih 30% dari luas wilayah, 
maka kota Kendari masih kekurangan sebesar 18,19 % (Kaebansiha et al., 2020). 
Vegetasi pohon dengan luas tutupan  besar mampu menyerap kadar polusi udara 
yang baik (Aljogja Sandra & Wulandari, 2016; Lawalata et al., 2021). Oleh karena 
itu perlunya dilakukan penghijauan kota sebagai perwujudan upaya yang dilakukan 
untuk melestarikan dan melindungan ekosistem lingkungan dilakukan dengan 
berbagai program pembibitan dan pelaksanaan penghijauan kota (Nurhajati, 
2016).  

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dilaboratorium kualitas udara di 
Kota Kendari masih berada di bawah ambang batas yang ditetapkan oleh 
pemerintah atau dikatakan masih dalam katagori baik. Selanjutnya dapat pula 
dikembangkan penelitian dengan variable yang lebih banyak khususnya varibel 
metereologi. 
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